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INTISARI

Plambing adalah salah satu bentuk dari sistem pelayanan dan keamanan pada suatu dengung. Perencanaan dan
perancangan pada sistem plambing memerlukan koordinasi dengan yang lainnya demi kelancaran dan ketepatan dalam
melakukan pemasangan suatu instalasi pada bangunan gedung. Perancangan sistem instalasi plambing penyediaan air
bersih yang dilakukan di gedung Twin Building Universitas Muhammadiyah Yogyakarta.

Dalam Perancangan ini menggunakan luas efektif lantai untuk mengetahui kebutuhan air bersih pada gedung dan
bisa dilakukan perhitungan untuk menentukan jenis pompa dan untuk menghitung kapasitas reservoir.

Dari hasil perancangan di ketahui bahwa kebutuhan air bersih 116,33 liter/menit dapat di penuhi dengan
menggunakan pompa sumur dangkal dengan head 14 m dan daya 1,1 kW yang air terlebih dahulu di tampung oleh
reservoir bawah dan di teruskan ke tangki atas oleh pompa suplai dengan head 39 m dan daya 1,1 kW untuk gedung E 7
dan head 35 m dengan daya 1,6 kW untuk gedung E 6. Dan di suplaikan ke lantai 3,4, dan 5 menggunakan pompa
dengan head 28 m dan daya 0,37 kW. Sedangkan lantai basement, lantai dasar, lantai 1, dan lantai 2 menggunakan
kekuatan gravitasi bumi.

Kata kunci : Air bersih, pipa, pompa, reservoir.



1.

Pendahuluan

Perkembangan negara Indonesia dari
awal merdeka sampai sekarang ini sangat meningkat
pesat terlihat banyak bangunan gedung yang
bertingkat seperti apartemen, perkantoran, hotel, dan
sebagainya. Bangunan tinggi yang dibangun
khususnya di Daerah Istimewa Yogyakarta semakin
bertambah. Banyaknya hotel bintang yang berada di
Daerah Istimewa Yogyakarta pada tahun 2015 yaitu
jumlah total 85 hotel dan pada tahun 2016 vyaitu
jumlah total 88 hotel (Kristianto, 2016).

Keadaan ini akan berpengaruh terhadap
kehidupan masyarakat Yogyakarta khususnya di
Kabupaten Bantul. Maka bangunan seperti Kampus
adalah sarana pendidikan yang sangat menunjang
sebagai tempat terjadinya interaksi ilmu atau untuk
proses belajar mengajar yang bisa dijadikan sebagai
jembatan hidup yang lebih baik dan bisa dirasakan
kenyamanan hidup bagi masyarakat.

Gedung Twin Building yang berada di kampus
UMY adalah termasuk bangunan tinggi yang
dibangun di daerah Kabupaten Bantul khususnya
Desa Tamantirto, yang digunakan sebagai sarana
pendukung bagi masyarakat untuk mendapatkan
pendidikan yang lebih berkualitas dan sebagai
jembatan hidup yang lebih baik, dalam pengoperasian
bangunan  gedung  Twin Building  sangat
membutuhkan sistem instalasi plambing dan faktor
keamanannya.

Perencanaan pada bangunan gedung Twin
Building di kampus Universitas Muhammadiyah
Yogyakarta merupakan hasil pemikiran yang telah
dilakukan dengan pertimbangan-pertimbangan fungsi
dan kelayakan bangunan dengan mengacu pedoman
atau peraturan yang ada.

Bagian penting dalam pembangunan gedung
yaitu termasuk sistem plumbing untuk penyediaan air
bersih dan pendistribusian ke seluruh lokasi yang
membutuhkan air bersih pada gedung tersebut. Pada
bangunan gedung Twin Building yang berada di
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, air bersih
merupakan faktor yang sangat penting untuk
memenuhi kebutuhan segala kegiatan yang dilakukan
oleh penghuni gedung dan untuk memenuhi
kelayakan pada bangunan gedung Twin Building itu
sendiri.

Karena pentingnya sistem plambing pada
instalasi penyediaan air bersih pada bangunan gedung
Twin Building, maka untuk perancangan sistem
instalasi penyediaan air bersih perlu dilakukan
dengan baik supaya pada waktu pengoperasian
bangunan gedung Twin Building tidak menimbulkan
masalah.
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Maka dalam penyusunan tugas akhir ini,
penyusun akan merancang ulang sistem intalasi air
bersih pada Gedung Twin Building di Universitas
Muhammadiyah Yogyakarta yang berada Desa
Kasihan, Kabupaten Bantul.

1.2. Rumusan Masalah
Pada perancangan sistem mekanikal bangunan
gedung Twin Building di Universitas Muhammadiyah
Yogyakarta bagian penting untuk dilakukan yaitu sistem
instalasi penyediaan air bersih dan pendistribusiannya.
Pada bangunan yang akan atau sedang dibangun ini
jumlah penghuninya tidak diketahui secara pasti hal ini
dapat mempersulit untuk melakukan penyediaan air
bersih dan pendistribusiannya.

1.3. Batasan Masalah
Dalam Tugas Akhir ini batasan masalah yang akan
dibahas adalah “Perancangan Instalasi Air Bersih pada
gedung Twin Building Berlantai tujuh di Universitas
Muhammadiyah Yogyakarta di JI. Lingkar Selatan
Tamantirto, Kasihan, Bantul, DIY”, yang meliputi:

1. Jumlah kebutuhan air bersih.

2. Kapasitas pompa.

3. Penentuan pompa sumur dangkal dan pompa suplai
tangki atas.

4. Kapasitas tangki bawah dan atas.

5. Sistem distribusi air bersih di dalam gedung (sistem
plambing untuk air bersih di dalam gedung).

Yang tidak dilakukan yaitu:

1. Menentukan bahan pipa, termasuk karakteristik
secara lengkap.

2. Menghitung getaran yang terjadi pada gedung.

3. Melakukan pengujian pada pipa dan pompa.

1.4. Tujuan Perancangan

Tujuan perancangan dalam Tugas Akhir ini adalah

di perolehnya:

1. Hasil perhitungan kebutuhan air bersih pada
gedung Twin Building.

2. Spesifikasi pompa yang akan digunakan.

3. Hasil perhitungan reservoir bawah dan atas.

4. Membandingkan hasil perancangan ulang dengan
hasil yang ada di lapangan.

1.5. Manfaat Perancangan
Manfaat yang didapat dari perancangan ini adalah
sebagai berikut:

1. Sebagai bahan masukan bagi Program Studi Teknik
Mesin dalam pengembangan matakuliah pompa dan
sistem perpipaan khususnya dalam bangunan gedung.

2. Sebagai pertimbangan bagi pihak perencana
pembangunan gedung Twin Building dalam
perancangan sistem instalasi air bersih pada bangunan
gedung Twin Building di UMY.




3. Untuk menambah pengetahuan tentang perancangan
instalasi air bersih bangunan gedung kepada yang
mempelajarinya.

2. Tinjauan Pustaka dan dasar teori
2.1 Tinjauan Pustaka

Pada sistim air bersih, penyediaan air harus dapat
mencapai daerah distribusi dengan debit, tekanan dan
kuantitas yang cukup dengan kualitas air sesuai
standar/higienis. Oleh karena itu perencanaan penyediaan
air bersih harus dapat memenuhi jumlah yang cukup,
higienis, teknis yang optimal dan ekonomis (Artayana,
Gede Indra Atmaja, 2010).

Pembangunan di sektor air bersih penting, untuk
meningkatkan prasarana, kuantitas air bersih disamping
mempunyai kualitas sektor perkotaan, baik terhadap sektor
kesehatan, sektor ekonomi dan sektor lain. Sumber Daya
Alam yang sangat diperlukan oleh masyarakat untuk
berbagai kepentingan salah satunya adalah air, sehingga air
mempunyai  fungsi sosial dan harus dimanfaatkan
keuntungannya untuk kesejahteraan rakyat (Wahyudi,
2013).

Serangkaian kegiatan penyediaan air bersih perlu
memperhatikan ~ beberapa faktor diantaranya analisis
kebutuhan air bersih (demand for water), layout instalasi
penyediaan air bersih, dan beberapa faktor lain seperti
sosial ekonomi lingkungan populasi yang akan dilayani
(Wijarnako, 2015).

2.2. Dasar Teori
a. Kualitas Air

Dalam penyediaan air bersih yang digunakan untuk
manusia, kualitas air yang dihasilkan harus memenuhi
syarat kesehatan yang ditetapkan oleh pemerintah, supaya
air yang disediakan bisa digunkan dengan aman atau tidak
membahayakan bagi penggunanya.

b. Sistem Penyediaan Air Bersih

Pada waktu ini sistem penyediaan air bersih yang
banyak digunkan dapat dikelompokkan sebagai berikut
(Noerbambang dan Morimura, 1991):

1. Sistem sambungan langsung.

2. Sistem tangki atap.

3. Sistem tangki tekan.

4. Sistem tanpa tangki (booster system).

[) Sistem Sambungan Langsung

Dalam sistem ini pipa distribusi dalam gedung
disambung langsung dengan pipa utama penyediaan air
bersih (misalnya: pipa utama dibawah jalan dari
Perusahaan Air Minum).
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Gambar 2.4 Sistem Sambungan Langsung
(Noerbambang dan Morimura, 1991).

2) Sistem Tangki Atap

Dalam sistem ini, air ditampung lebih dahulu dalam
tangki bawah (dipasang pada lantai terendah dalam suatu
bangunan atau dibawah muka tanah), kemudian
dipompakan kesuatu tangki atas yang biasanya dipasang
di atas atap atau di atas lantai tertinggi bangunan
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Gambar 2.5 sistem Dengan Tangki Atap (Noerbambang
dan Morimura, 1991).

3) Sistem Tangki Tekan

Prinsip dari tangki tekan ini adalah air yang telah
ditampung ditangki bawah dipompakan kesuatu tangki atau
bejana tertutup sehingga udara didalam terkompresi. Air
dialirkan kedalam sistem distribusi bangunan. Pompa
bekerja secara otomatis yang diatur oleh suatu detektor
tekanan.
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Gambar 2.6 Sistem Dengan Tangki Tekan (Noerbambang
dan Morimura, 1991).




4). Sistem TanpaTangki

Pada sistem ini tidak dipergunakan tangki apapun,
baik tangki bawah, tangki tekan, dan tangki atap. Air
dipompakan langsung ke sistem distribusi bangunan dan
pompa menghisap air langsung dari pompa utama
(misalnya, pipa utama perusahaan air minum).
(Noerbambang dan Morimura, 1991).

2.2.1 Perancangan Sistem Pipa Air Bersih
a. Sistem Pipa
Pada dasarnya ada dua sistem pipa penyediaan air

dalam gedung, yaitu sistem pengaliran ke atas dan sistem
pengaliran ke bawah. Dalam sistem pengaliran ke atas,
pipa utama dipasang dari tangki atas ke bawah sampai
langit-langit lantai terbawah dari gedung, kemudian
mendatar dan bercabang-cabang tegak ke atas untuk
melayani lantai-lantai di atasnya. Dalam sistem pengaliran
ke bawa, pipa utama dari tangki atas dipasang mendatar
dalam langit-langit lantai teratas dari gedung, dan dari pipa
mendatar ini dibuat cabang-cabang tegak ke bawah untuk
melayani untuk melayani lantai-lantai dibawahnya

(Noerbambang, Morimura, 1991).
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Gambar 2.7 Contoh sistem Gambar 2.8 Contoh sistem Distribusi

Distribusi atas (Noerbambang,1991) ke bawah (Noerbambang, 1991)

b. Pemasangan Katup

katup merupakan peralatan yang digunakan
untuk menutup aliran balik mencegah aliran balik atau
mengontol aliran pada unit penyediaan air bersih.

Jenis-jenis katup yang dipakai antara lain:

1) katup sorong (gate valve), yaitu katup yang digunakan
untuk pengaturan aliran baik dengan membuka atau
menutup katup sesuai dengan kebutuhan.

2) Katup bola (Globe volve), digunakan untuk membuka
atau menutup aliran seluruhnya

3) Cluck valve, digunakan untuk mencegah aliran balik
atau untuk aliran satu arah (Noerbambang dan
Morimura, 1991).
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¢. Penentuan Jumlah Plumbing Berdasarkan Penghuni
Metode ini digunakan apabila  kondisi
pemakaian alat plambing dapat diketahui, misalnya
untuk perumahan. Juga harus diketahui jumlah dari
alat setiap jenis alat plambing dalam gedung tersebut
(Noerbambang dan Morimura, 1991). Tetapi kalau
jumlah penghuni tidak dapat diketahui, biasanya
ditaksirkan berdasarkan luas lantai dan menetapkan
kepadatan penghuni perluas lantai.

2.2.6. Rumus perhitungan dalam plambing
a. menentukan kebutuhan air bersih.
% Pemakaian air rata-rata (Noerbambang dan Morimura
1991, hal: 68).
Qn=04 /T ... 2.1
Dimana :
Q,, : Pemakaiaan air rata-rata (m3/jam).
Q4: Pemakaian air rata-rata sehari (m3)
T : Jangka waktu pemakaian (jam).
% Pemakaian air jam puncak (Noerbambang dan
Morimura 1991, hal: 69).

Qh—Max = (Cl) x (Qh)(zz)

C, adalah konstanta (1,5-2,0), tergantung pada lokasi
dan pengguna pada gedung.

o,
*

Pemakaian air pada menit puncak (Noerbambang,
1991, hal: 69).

Ommtax = (C2) X (Qu/60) ......... 2.3)

Diamana C,) adalah konstanta (3,0-4,0)

.0

% Kpasitas tangki air bawah (Noerbambang dan
Morimura 1991, hal: 97).
Untuk tangki air yang digunakan hanya menampung air
minum yaitu:
Qa = Qs XT o (2.4)
Sedangkan kalau tangki juga berfungsi menyimpan air
untuk pemadam kebakaran, ukuran tangkinya adalah:

Ve=Q4—Qs XT ccnevevevee(2.5)
Dimana:

« =Jumlah kebutuhan air perhari (m3).

Q, = Kapasitas pipa dinas (m3/jam).

T = Rata-rata pemakaian perhari (jam).

Vr = Volume tangki air (m3).
« Kpasitas tangki air atas (Noerbambang dan Morimura

1991, hal: 97).

Vg =(Qp = Qmax ) X Tp + Qpy X Tpy.ee.. ... (2.6)
Dimana:
Q; = Kapasiata efektif tangka atas (m3).
Q, = Kebutuhan puncak (liter/menit).
Qmax = Kebutuhan jam puncak (liter/menit).
Qpy = Kapasitas pompa pengisi (liter/menit).
Tp = Jangka waktu kebutuhan puncak (menit).
Tpy = Jangka waktu kerja pompa pengisi (menit).




2.2.2. Menentukan Kapasitas Pompa

a. Head Kerugian Pompa
Sebelum menghitung kerugian head pompa kita perlu
mengetahui jenis aliran yang terjadi, yaitu aliran
tersebut termasuk jenis aliran laminer atau aliran
turbulen. Untuk mengetahui jenis aliran laminer atau
aliran turbulen
bisa dengan menggunkan bilangan Reynolds (Tahara
H., Sularso, 2000).

vx D
Ry = oo 2.7)

R, = Bilangan Reynold

v =Kecepatan rata-rata aliran didalam pipa (m/s)
D = Diameter dalam pipa (m)

v = Viskositas kinematika zat cair (m?/detik)

Pada R, < 2300, aliran bersifat laminer
Pada R, > 4000, aliran bersifat turbulen
Pada 2300 < Re < 4000, terdapat daerah transisi,
dimana aliran bersifat laminar  atau turbelen
tergantung pada kondisi pipa dan aliran.

1) Rugi Minor
VZ

PR T— 2.8)

Dengan:
K =f (Koefisisen tahanan).
v = kecepatan rata-rata dalam pipa.
g = gravitasi (9,81).
Untuk menentukan harga k dari berbagai bentuk transisi
pipa maka akan diperinci seperti dibawah ini.
a) Rugi Pada Ujung Pipa. (Tahara H., Sularso, 2000).
Harga koefisien f untuk berbagai bentuk ujung
masuk pipa menurut Weisbach adalah sebagai
berikut:
1) f=0,5
2) f=0,25
3) f = 0,06 (untuk r kecil) sampai 0,005 (untuk r
besar).
4) f=0,56
5) f=3,0 (untuk sudut tajam) sampai 1,3 (untuk sudut
45%)
6) f=£;+0,3 cos 8+0,2 cos®> 0
b) Rugi Pada Belokan Pipa (Tahara H., Sularso, 2000).
Untuk belokan lengkung sering dipakai rumus Fuller
dimana dari Persamaan 2.2 dinyatakan sebagai
berikut:
D 2,5 0 0,5
r=[0,131 + 1847 x (2) ]x(%) e (29)
Dengan:
f = Koefisien tahanan.
R = Jari-jari lengkung sumbu belokan
D = Diameter dalam pipa.
0 = Sudut belokan (deajat).
c) Rugi pengecilan penampang pipa mendadak.
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Kerugian head untuk pengecilan mendadak dapat
dinyatakan dengan rumus:

hp=fx 22 (2.10)

2Xg
Untuk nilai f dapat dilihat pada tabel 2.54
Tabel 2.1 Koefisien kerugian bagian pipa dengan
pengecilan penampang secara tiba-tiba (Tahara H.,
Sularso, 2000).

=
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Gambar 2.11 Koefisien kerugian pada pengecilan
mendadak (Sularso, 2000).

Dengan:
D1 : Diameter pipa besar
D2 : Diameter pipa kecil.

V, : Kecepatan aliran pipa besar ( m/s ).

V, : Kecepatan aliran pipa kecil ( m/s).

d) Rugi Orifis Dalam Pipa (Tahara H., Sularso, 2000).

Kerugian head untuk orifis diberikan menurut rumus:
vz

he =fx P rereeen(2.10)

Dengan:

v : kecepatan rata-rutapenampang pipa.
Adapun harga f diberikan dalam Tabel 2.1

(IJ/].'I)“a 0 j0r {02 03 |04 05 {06 (07 {08 |09 (10

[ |26 (175 (T8 [375 | LA0| 080 | 0131029 0060

e) Rugi Diujung Keluar Pipa (Tahara H., Sularso, 2000).
Rumus yang digunakan yaitu:

Re =X, (2.12)
2Xg
Dengan f = 1,0 dan v adalah kecepatan rata-rata
dipipa keluar.

f) Ruugi Head Dikatup
Kerugian head dikatup dapat ditulis sebagai berikut:

h,=f,% zUTg .......................... (2.13)
Dengan:
h,, = Kerugian head (m)
f» = Koefisien tahanan.
v = Kecepatan rata-rata dipenampang masuk katup

(m/dt).




Harga £, Untuk berbagai jenis katup dalam keadaan tebuka
penuh terdapat dalam Tabel 2.5.

b. Head Total popa

Head total pompa yang harus disediakan untuk
mengalirkan jumlah air seperti direncanakan, dapat
ditentukan dari kondisi instalasi yang akan dilayani oleh
pompa seperti (Gambar 2.10), head total pompa dapat
dirumuskan sebagai berikut (Tahara H., Sularso, 2000).

H= hot Ahy + by +2"—:g. e (214)
Dimana H = Head total pompa (m).
h, = Head statis total (m).
Head ini adalah perbedaan tinggi antara muka air di sisi
keluar dan di sisi isap, tanda positip (+) di pakai apabila
muka air di sisi keluar lebih tinggi dari pada sisi isap.

Ah,, = perbedaan head tekanan yang bekkerja pada dua
permukaan air (m) Ahy,= hy,; — Ah,,
h, = Berbagai kerugian head di pipa, katup, belokan,
sambungan dan lain-lain (m).

2
~_ = head kecepatan luar (m).
2Xg

g = percepatan gravitasi (9,8 m/s 2).

y | T b
N s = e
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Gambar 2.12 Head Pompa (Sularso, 2000).

Tabel 2.3 Koefisien Kerugian Dari Berbagai Katup
(Sularso, 2000).
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TADbel 2.4. Ukuran Minimum Pipa Penyediaan Air Alat
Plambing (SNI 03 — 6481-2000).

Ukuran minimum
No. Alat Plambing (mm)
Air dingin_| Air panas
1. Bak mandi 15 15
2. Bedpan washer 25 25
3. Bidet 15 15
4. | Gabungan bak cuci dan dulang cuci 15 15
pakaian
5. Unit dental atau peludahan 10 -
6. | Bak cuci tangan untuk dokier gigi 15 15
7. Pancuran air minum 10 -
8. Bak cuci tangan 10 10
9. Bak cuci dapur 15 15
10. | Bak cuci pakaian (1 atau 2 kompartemen) 15 15
1. [ Dus, setiap kepala 5 15
2. | Service sink 5 15
3. | Peturasan pedestal berkaki 5 -
4. | Peturasan, wall lip 5 -
5. | Peturasan, palung 20 -
6. | Peturasan dengan tangki glontor 0 -
7. Bak cuci, bulat atau jamak (setiap kran) 5 15
8. | Kloset dengan katup glontor 25 -
19. | Kloset dengan tangki glontor 10 -

Tabel 2.5. Nilai ¥ dari pipa berbagai ukuran
dengankerugian tekanan aliran yang sama (Noerbambang,

2005)
Size of pipe
(inch) WS P A 1% |2 Uk o4 6|8 10
Number of %
Inch.Pipeswith | I [L7 |29 (62 (109 | 174 | 378 | 655 | LI05 | 189 | 527 | 1200 |20%
sume eapacity

3. Diagram Alir Proses Perancangan Penyediaan Air
Bersih
Prosedur untuk menentukan kapasitas air bersiih
ditunjukkan pada skema berikut:

| Smadi literarur |

i

Pengumpulan data di lapangan:

&  Jenis gedung, denah, luas lantai
# Jumlah alar plarmbing

® Ukwran pipa cksisting

& Jalur pipa cksisting

of
| & Menenukan kebutuhan air bersih dalam gedung |

L

J,lr Jumlah alat plambing dan jenisnya J,lll

i i Tidak
kapasitas plambing =

Kebumhan penghuni




@

Meneniukan diameter pipa air bersih

L

Diameter pipa air bersih vertileal
dan horizontal yang digunakan

T
w

Meneniukan kapasitas pompa yang akan
digunakan

il

JI|Ir Pompa yvang digunakan JI|Ir

Elapasitas poonpa
meampua mersenwhi

kebwiuhan air bersih

i)

Menenmukan kapasitas dan jenis meservwoilr

Kapasitas reservoir

Volume reserveir > volume

air yang dibutuhkan

Kesimpulan |

Gambar 3.1 Diagram alir perancangan sistem penyediaan
air bersih ( lanjutan).

3.3. Menentukan kebutuhan air bersih dalam gedung

Untuk menentukan kebutuhan air bersih dapat
dilakukan dengan cara mengetahui jumlah lantai dan luas
lantai. Dari hasil pengumpulan data yang dilakukan di
lapangan dapat diketahui bahwa jenis gedung yang
dibangun yaitu Twin Building yang digunakan sebagai
kampus, dengan bertingkat tujuh lantai dan total luas lantai
11630,58 m2.

3.4. Menentukan jumlah alat plambing dan jenis alat
plambing
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Untuk mengeatahui jumlah kebutuhan alat plambing
di setiap gedung bisa di dilakukan dengan cara mengatahui
jenis ruangan, luas ruangan, jumlah ruangan. Setelah
semua data diketahui maka jumlah dan jenis alat plambing
akan dapat diketahui.

3.5. Pemilihan diameter pipa.

Metode yang digunakan untuk menentukan ukuran
pipa air bersih yaitu dengan menggunakan jenis alat
plambing yang dilayani oleh jalur pipa dan jumlah unit alat
plambing. Dan untuk ukuran minimum pipa penyediaan air
alat plambing dapat dilihat pada (table 2.4) dan pada (table
2.5).

3.6. Menentukan pompa

Dalam menentukan pompa dapat dilakukan dengan
cara mengetahui kebutuhan air bersih dan menghitung total
head poma yaitu head yang terjadi dari berbagai kerugian
head seperti pada gesekan di dalm pipa, belokan pipa,
katup, dan sebagainya.

3.6. Menentukan reservoir

Untuk menentukan reservoir selain memperhatikan
kebutuhan air bersih pada gedung juga perlu
memperhatikan bahan yang akan digunakan untuk
menampung air tersebut.

4. PEMBAHASAN DAN PERHITUNGAN
Setelah melakukan pengambilan data di lapangan
diketahui luas lantai yang ada pada gedung Twin Building
berlantai tujuh di kampus Universitas Muhammadiyah
Yogyakarta, dengan masing-masing luas lantainya yaitu:
Luas lantai basement =1653,9 m?

Luas lantai dasar =1709,4 m?

Luas lantai satu =1709,4 m?

Luas lantai dua =1709,4 m?

Luas lantai tiga =1616,16 m?

Luas lantai empat =1616,16 m?

Luas lantai lima =1616,16 m? +
Luas Total =11630,58 m?

Setelah diketahui luas total lantai maka dapat diperkirakan
luas efektif sampai 60% (Noerbambang, 1991). Luas
efektif yang direncanakan yaitu 45 % maka:

Luas efektif: 11630,58 x 14750 =5233,76 m?

Tabel 4.1 pemakaian air dingin minimum sesuai
penggunaan gedung (SNI 03-7065-2005).

No. Penggunaan Pemakaian air Satuan
gedung
1 | Rumah tinggal 120 Liter/penghuni/hari
2 | Rumah susun 100" Liter/penghunilhari
3 | Asrama 120 Liter/penghunifhari
4 | Rumah Sakit 5007 Liter/tempat tidur pasien /hari
5 | Sekolah Dasar 40 Liter/siswa/hari
6 |SLTP 50 Liter/siswa/hari
7 | SMU/SMK dan lebih tinggi 80 Liter/siswa/hari
8 | Ruko/Rukan 100 Liter/penghuni dan pegawai/hari
9 | Kantor | Pabrik 50 Liter/pegawailhari




Berdasarkan dari hasil penjumlahan di atas data yang
diperoleh untuk  luas efektif lantai di gedung Twin
Building adalah 5233,76 m2. Dan kepadatan penghuni
dapat diperkirakan sampaai 5 m#orang (Noerbambang,
1991).
Jika kepadatan hunian diansumsikan 3 m2/orang maka:
J lah huni = Luas efektif lantai
umiah penghunt = kepadatan hunian

— 523376m*

3
= 1744,58 atau 1745 orang
Jumlah hunian = 1745 orang.

Berdasarkan dari Tabel 4.1 pemakaian air rata-rata maka
akan diambil 80 liter per orang, jadi kebutuhan air rata-
rata per hari adalah:
1745 x 80 = 139600 liter/hari atau 139,6 m3/hari.
Diperkirakan tambahan sampai 20% untuk mengatasi
kebocoran dan penyiraman taman (Noerbambang dan
Morimura, 1991). Sehingga permakaian air rata-rata
perhari menjadi:
Q4 =1,20 x 139,6 = 167,52 m3/hari.

Jadi pemakaian air rata-rata per hari yaitu: 167,52 m3/hari.
Kalau dalam pemakaian air dianggap rata-rata per hari 8

jam, maka:
jumlah rata—rata perhari

Qh - waktu pemakaian
167,52 .
=== 20,94 m3/jam.

Untuk kebutuhan air jam puncak bisa diketahui dengan:
Qh—Max = (Cl) X (Qh)

Dimana nilai konstanta C; biasanya berkisar antara
(1,5-2,0), tergantung pada lokasi dan penggunaan pada
gedung (Noerbambang dan Morimura, 1991).

Konstanta C; yang di ambil adalah 1,5 sehingga
pemakaian air pada jam puncak adalah:

Qn-max = (15) x (20,94)

= 31,41 m¥/jam.
Jadi pemakaian air pada jam puncak yaitu: 31,41 m3/jam.

Sedangkan pemakaian air pada menit puncak dapat
dinyatakan sebagai berikut:

Qm—Max = (CZ) X (g_g)

Dimana nilai konstanta C, biasanya berkisar antara (3,0-
4,0) tergantung pada lokasi dan penggunaan pada gedung
(Noerbambang dan Morimura, 1991). Konstanta C, yang di
ambil adalah 3 sehingga pemakaian air pada menit puncak
adalah:

Qm—Max = (3) X (%)

= 1,04 m3/menit.
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4.1 Menentukan Diameter Pipa

Dapat dihitung diameter pipa dengan menggunakan
tabel 2.5, yaitu dengan cara melihat diameter pipa yang
menyalur ke alat plambing dengan nilai diameter pipa
(inch) lalu diambil nilai yang terdapat di kolom
Number of % inch pipe with same capacity pada tabel
2.5, maka nilai pipa akan dapat diketahui sebagai
berikut:

A. Toilet lantai dasar
1) Toilet | Khusus Pria

Kloset 1 pipa berdiameter 1% inch 10,9

Kloset 2 pipa berdiameter 1% inch 10,9

Kloset 3 pipa berdiameter I inch 16,2
Wastafel 1 pipa berdiameter % inch 12,9
Wastafel 2 pipa berdiameter % inch 12,9 +
Total 33,8

Untuk menentukan diameter distribusi air bersih pada
masing-masing toilet yaitu dengan cara menjumlahkan
nilai Number of % inch pipe with same capacity yang
sudah diketahui lalu ditarik ke atas pada klom size of pipe
(inch) pada tabel 2.5 maka akan dapat diketahui diameter
(inch) untuk pipa distribusi.

Tabel 4.2 Menentukan Diameter Pipa Distribusi Air Bersih
Lantai Dasar Toilet 1 Khusus pria

Diameter
Lantai Alat . " Diameter pipa
Plambing pipa atr Jumlah nilai pipa vang di
masuk peroleh (inch)
Kloset | 1'%
10,9 + 109462 =28 2
Kloset 2 1%
Kloset 3 1%
Dasar - . .
Wastafel 1 ¥
29+29=58 1
Wastafel 2 i ' '

4.3 Kapasitas Pompa
Dengan kapasitas pompa sumur dangkal sebesar
167,52 md/hari atau 6,98 m3/jam atau 0,12 m3/menit
atau 0,0019 m3/detik. Dalam ketentuan umum sistem
penyediaan air minum atau air bersih antaralain yaitu
kecepatan aliran di dalam pipa maksimal 2 m/detik
(SNI 03-7065-2005). jadi kecepatan aliran dalam pipa
diasumsikan nilai v = 1,05 m/detik. Maka diameter pipa
akan dapat diketahui dengan Persamaan:
Q=v.A
Dengan Q = kapasitas pompa = 0,0019 m?3detik
v = Kecepatan aliran dalam pipa
A = Luas penampang pipa (m?)
Maka A = %
0,0019

~ 1,05
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= 0,0018 m? vxD
R, =
T 4XA 1Y)
Dengan A =-x D? D= [—
4 s _  1,05x0,05
D= |4x00018 ~ 1,004 x 1076
™ . =522908,36
=0,0478 m atau 1,88 inch ) ) )
= 2 inch atau 0,05 m. * Head Kerugian Gesek Dalam Pipa (Major
Dengan melihat tabel 4.50 pada nilai D = 2 inch dapat Losses)
diketahui nilai nominal diameter luar dan dalam pada Rumus Hazen Wiliams, (Tahara dan Sularso,
schedule 40. Didapat dari tabel nilai diameter luar yaitu 2000).

10,666 x QL85
C1,85 x D4.85

Q =0,0019 m3fs.

2,375 inch dan diameter dalalm 2,067 inch.
Tabel 4.26 Faktor kecepatan untuk berbagai jenis pipa

C Jenis pipa

hy =

D=0,05
140 Pipa baru: tembaga, timah hitam, besi tuang, baja L = 12 m.
130 Pipa baja baru, pipa besi tuang baru, Pipa tua: Kuningan, tembaga hfl = MX 12
130185 x 0,05485

110 Pipa dengan lapisan semen yang sudah tua - 0 29 m
, .

100 Pipa besi tuang atau pipa baja tuang sudah tua

(Soufyan M. N., Peter, Plambing, 2000).

«* Kerugian pipe fitting (Minor Losses)
2

hf =
Tabel 4.27 ketebalan Dinding (untuk Alat Penyambung Dima h; = kerugian head (m).
dan Pipa) (Sumber:Raswari, 1987) f = koefisien kerugian 0,06 (gambar 2.7)
- i Nominal Inside Diameter Ngma v = kecapatan rata-rata dalam pipa (m/s).
Outside ipe . .
Diametel . =
St DTS eaed 57D Schedioched EXT. SchedSchedchedchediaed X0 | -2 g = percepatan grafitasi (9,8).
10 | 20 | 30 [WALL 40 | 80 |STG| 80 | 100 | 120 | 140 vz =
% [OB0| 61| - | - | 62| 62| - | 5| 54| - 4
% | 1050 6o - | - | e26| g4 - | 72| a2 — 00019
1| 1915 1007 - | - [1oaotous| - |lgs7] 957] - 0,0018
T | 1660 [1442] - | - |1.300]1.380] - 1m1m 3 =
1% | 1900 |1682f - | - [1610/1610] - (15001500 - 1,05 ms.
2 |23 2157 - | - |20e7]2087] - msms . h
2% | 2075 (2638 - | - |2469|2469] - zaza m f= 7
3 | 3500|3260, - ~ |3.0683.068| - 1,052
3% | 4000|3760 - | . [3548)2548] - - j w =0,06 -
4 [4s00 4260 - | - [408402] - :azssazs 17 R T T ’ 2%98
5 | 6503|5205 - | - |5047|5047 .lmsrcm - [4s83 - [43136063 S =0,003m
6 | 6625 (6357 - 6065(6.085| - [5781[5781] - [5801] - [s1e7laser ' '
51 8625 [6.320/ 8 728807 98117981 787317 625/ 628 7437 1 87 T 00 6 6 751§ =0m.
10| 10.750/10.42010.2510.13610.02410.02( 9.750 0.750/6.750] .312| .0621 8750 8 500(8.750| 10 | Kerugian pada satu Belokan 90°
2
- . . . . . . . v
Tabel 4.28 Sifat-sifat fisik air (air dibawah | atm, dan air hep =fx v
jenuh di atas 100°) (Tahara H., Sularso, 2000). DA\35 9105
f=0131+1874 x(2) " x (%)
2R 90
Temperature Kerapatan Viskositas Tekanan uap jenuh Dengan D/R=1
(c) ( kgM1) kinematika({m?/s) ( kgfem?) 9 _ 900 maka
0 0,9998 1‘?92x10_6 0,00623 1 3,5 90 0,5
5 1,0000 1,520 0,00889 f_ 0’131 + 1,874X (E) % (%)
10 0,9998 1,307 0,01251 =0, 294 m
1,05 2
20 0,9983 1,004 0,02383 hf =f >< —=0,294 x =0,01 m.
30 0,9957 0,801 0,04325 Jadi keruglan yang terjadl pada satu belokan 90° pipa
40 0,9923 0,658 4,07520 yaltu sebesar 0,01 m.

4.3.1. Head Kerugian Pada Pompa Sumur Dangkal
g P g «* Kaoefisien kerugian pada keluar f = 1,0

v Air = pada suhu 20°C. e = f x V2

Pada tabel 4.51 dapat diketahui viskositas kinematiknya I3 2xg

yaitu 1,004x1076 (m2/detik). hy =1,0 x "21 ‘;58
X9,




= 0,056 m.
¢+ Kerugian head pada katup
V2
hea = fox 5

h; =Koefisien kerugian katup, tabel (2.5).

f», = Koefisien tahanan.
v = Kecepatan rata-rata dalam pipa (m/s).
g = Percepatan grafitasi (9,8 m/s).

Katup yang digunakan untuk popmpa sumur dangkal
yaitu katup isap dengan saringan, untuk nilai f, bisa
dilahat pada tabel 2.5.

f, =50 mm.
f, =1,97 +(1,97-1,191)
=2,03

h,= 2,03 x
= 0,011 m.

1,052
2x9,8

h; = kerugian (hgq+he+hes+he,)
=0,29 + 0,01 + 0,056 + 0,011
=0,45m.

4.3.2. Head Total Pompa
Head total pompa yang dibutuhkan untuk mengalirkan air
bersih sesuai yang dirancang yaitu, (Tahara dan Sularso,
2000: 43):
H = hot Ahythet 5
Diman:
H = Head total pompa (m)
h, =Head statis pompa (m)
Ah, = perbedaan head tekanan (m)
h, = kerugian head di pipa (m)

VZ

o = Head kecepatan keluar (m)

— VZ
H = hot Ahythy+ 27—

2
=12+0+ 045+22
2x9,8
=125m
Tabel 4.30 Pemulihan tipe pompa sumur dangkal{Grundfos Pump, 2013).
Model Head (m) | 1y | Kapasitas | Hz
(m’/jam)
NBG 65-40-250/245 A-F-B-BAQE 1 22 28 50
NBG 65-40-200/198 A-F-B-BAQE 1 L1 25 30
NBG 65-40-250/236 A-F-B-BAQE 14 11 11 50
NBG 65-40-200/219 A-F-B-BAQE 13 22 29 30

Pompa yang di pilih yaitu dengan spesifiasi:

Seri poma = NBG 65-40-250/236 A-F-B-BAQE
Kapasitas =11 m¥/jam
Total head =14 m.
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Daya =11 kW.
Jumlah Pompa = 2 Unit (2 beroperasi, 1 cadangan).

4.3.4.Pemilihan Pompa Suplai Tangki Atas Gedung E 7
Kebutuhan air bersih keseluruhan pada gedung twin
building 6,98 m3/jam, karena luas lantai setiap gedung
relatif sama dan juga kebutuhan air bersih relatif sama
maka 6,98 /2 = 3,49 m3/jam, jadi kebutuhan air bersih pada
gedung E 7= 3,49 m3/jam atau 0,00097 m3/detik atau 58,2
Liter/menit.

% Head Kerugian Gesek Pada Pipa Hisap
h, = 10,666xQL85
f = TC185xD485

Q =0,00097 (m3/detik)
D=0,05m
L=3m.
_ 10,666 x 0,00097185
f = 130185 x 0,05%85

=0,02m.

+»* Kerugian head pada saringan

he =fo* 5
Q

V = 77—

ZXDZ

0,00097

© x0,052

0,49 m/s.

Pada ujung pipa isap direncanakan dipasang katup

yaitu jenis katup isap dengan saringan.

Pada tabel 2.5 untuk diameter 100 mm f,, = 1,97.
f, =197 + (1,97 — 1,91) = 2,03

2
=0,02 m.

+* Kerugian Pada Satu Belokan 90°

hfz—fx E

f=0,131 + 1,874x (%)“x (%)0'5
Dengan D/R=1
6 = 90° maka
f=0,131 + 1,874x (%)3'5 x (%)0'5
= 0,294 m.
v2 0,49 2

he =fx —=10,294 x =0,0036 m.
g

2% 2x98

4.3.6. Head Kerugian Gesek Pada Pipa Tekan

he = 10,666xQL85
f = cL85xD485

Diketahui:

Q =0,00097 m3/s.
D=0,04m
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L=60m.
he. = 10,666 x 0,0009785
17 130185 x 0,04485

=126 m.
«* Kerugian Head Pada Pengecilan Penampang Pipa
Secara Mendadak

x 60

i 22t
hf-_f x 2xg
Keterangan :

v, = kecepatan aliran fluida dalam pipa kecil (m/s).

Q = kapasitas aliran 0,0019 (m3/s)
Q
%XDZ
0,00097
41 X 0,042
=0,77 m/s.
Diketahui:
D; =0,05m.
D, =0,04 m.
2
(D1 /D,)? = (22)"= 156

0,04

Vv =

Vv =

Maka f=0

he= 22" =003m.

2%X9,8
+¢* Koefisien kerugian pada 8 belokan 90°

3,5 0,5
f=0,131 + 1,874 x (%) x(%)
Dengan D/R =1
6 =90° maka
3,5 0,5
f=0,131 + 1,874 x (ﬁ) x(%)
=0,294 m.
hfZ =fx E
0,77 2
2X%X9,8

2

hy =fx——=0,294 x x8=07
2Xg

hf:0,7m.

** Koefisien kerugian pada keluar f= 1,0

hf3 =fx E
_ 0,77
hy =10 2x9,8
=0,03m.
+* Kerugian head pada katup
2
hv :.ﬁ7x —

2xg
Katup yang digunakan yaitu katup cegah jenis
angkat bebas, nilai f dapat dilihat pada tabel 2.5.
Untuk nilai D = 100 mm nilai f, = 1,44 dan D = 50
mm nilai £, = 1,49 maka D = 40 vyaitu:

_ (40-100)
fo =149+ S0 X (1,44-1,49)
£, =155
2
h,=1,55 x 27~ = 0,046
2X%9,8

Dengan katup yang digunakan yaitu 2 unit katup maka
0,046x 2 =0,92 m.
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h,=0,92 m.

+* Harga keseluruhan kerugian head akibat gesekan pada
sisi hisap dan tekan yaitu:
v’ Kerugian bagian hisap Y H,= 0,02 + 0,2 + 0,0036 =
0,043 m.
v Kerugian bagian hisap > H,= 1,26 +0,03 + 0,7 +
0,03+0,92 = 2,94 m.
hy=%Hg + X Hp
=0,043 +2,94=2,98 m.
1]2
H= ha+ Ahp+hl+ E

0,077 2
2x9,8

=32+0+298 +
=35m.

Tabel 4.32 Pemilihan tipe pompa suplai (Grundfos JP Basic, 2016).

Model Head (m) | Kw Kapasitas
(liter/menit)
NS Basic 13- 18 T 18 1,10 280
JPC BASIC 3 40 0,85 40
NS Basic 5-33 M 33 1,3 140
JP BASIC 4 28 0,75 40
JP BASIC 5 39 1,1 60

Pompa yang dipilih yaitu:

Seri poma = NS Basic 5
Kapasitas = 60 liter/menit
Total head =39m.

Daya =11 kw.

Jumlah Pompa =4 unit (2 beroperasi, 2 cadangan).

4.3.7. Hasil perhitungan untuk berbagai head yang terjadi
pada perencanaan pompa pensuplai gedung E 6 yaitu:
+«* Harga keseluruhan kerugian head akibat gesekan pada
sisi hisap dan tekan yaitu:
v' Kerugian bagian hisap Y, H,= 0,02 + 0,2 + 0,0036
= 0,043 m.
v' Kerugian bagian hisap Y H,= 0,84 + 0,3 + 0,8 +
0,03+0,13=1,83m.
hy =% Hg + 2 Hy
=0,043+1,83=1,87m.
+* Head Total Pompa
Head total pompa yang dibutuhkan untuk mengalirkan
air sesuai dengan kebutuhan vyaitu: (Tahara H.,
Sularso, Pompa Dan Kompresor, hal:43)

H = h,+ Ahy+h/+ zv—xg
Diman:
H = Head total pompa (m)
h, =Head statis pompa (m)
Ah,, = perbedaan head tekanan (m)
h; = kerugian head di pipa (m)

11
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i Head kecepatan keluar (m)

2
4
H=h,+ Ahp+hl+ —
2xg
0,077 2
2x9,8

=32+0+187+
=33,87 m.

Tabel 4.32 Pemilihan tipe pompa suplai (Grundfos JP Basic, 2016).

Model Head (m) Kw Kapasitas
(liter/menit)
NS Basic 13-18T 18 1,10 280
NF 30-30 30 34 650
JP BASIC 5 35 1.6 70
JPC BASIC 3 40 0,85 40
JP BASIC 5 58 11 37

Maka pompa yang digunakan untuk suplai tangki atas
gedung E 6 yaitu menggunakan pompa dengan spesifikasi
sebagai berikut:

Seri pompa =JP BASIC5
Kapasitas =70 liter/menit.
Total head =35m.

Daya =1,6 kW.

Jumlah Pompa =4 unit (2 beroperasi, 2 cadangan).

4.3.8. Pemilihan Pompa Suplai Lantai 3,4, dan 5 dari hasil

perhitungan di dapat sebagai berikut:

¢ Harga keseluruhan kerugian head akibat gesekan pada
sisi hisap dan tekan yaitu:

v' Kerugian bagian hisap Y, H,= 0,0067 + 0,012 + 0,02 =
0,02 m.

v Kerugian bagian hisap Y H,= 0,21 + 0,013 + 0,07 +
0,0055+0,24 = 0,54 m.

hy =% Hg + Y Hp
=0,02 + 0,54 = 0,56 m.

¢ Head Total Pompa
(Tahara H., Sularso, Pompa Dan Kompresor, hal:43).

H = hot Ayt 2
Diman:
H = Head total pompa (m)
h, =Head statis pompa (m)
Ah,, = perbedaan head tekanan (m)
h; = kerugian head di pipa (m)

> - Head kecepatan keluar (m)
2xg

— 1}2
H = hot Ahythy+ 22—
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=12+0+ 0,56+ 22
2X98
=-11,43m.
Jadi sebenarnya untuk lantai 3, 4, dan 5 sebenarnya tidak
memakai pompa sudah bisa di penuhi dengan tangki atas
tapi untuk mengat tekanan bisa memakai pompa sebgai

berikut:

Tabel 4.34 Pemilihan tipe pompa suplai (Grundfos CR, 2016).

Model Head (m) Kapasitas Kw
(m?/h)

CR 5-03 14 5 0,37

CR 3-05 23 3 0,37

CR 3-06 28 3 0,55

CR 5-05 25 5 0,75

Maka direncanakan untuk pompa penguat akan
menggunakan pompa dengan spesifikasi sebagai

berikut:

Seri poma =CR 3-06
Kapasitas =3 m3/jam
Total head =28m.
Kw =0,37 kW.

Jumlah Pompa = 4 unit dan 2 cadangan.

4.4. Menentukan Kapasitas Tangki Bawah
Ve = Qa — (Qs xT)
Sedangkan kalau tangki tersebut juga berfungsi
menyimpan air untuk pemadam kebakaran, ukuran
tangkinya adalah:
Ve =Qq— (Qs xT) + Vg
Dengan:
Vr = Volume tangki air minum (m3/hari)
Q4 =Jumlah kebutuhan per hari (m3/hari)
Q, = Kapasitas pipa dinas, 2/3 kebutuhan air rata-rata per
jam sebesar (m3/jam)
—nx2

3
_ 20,94 %2

= 13,96 m3/jam.
T = Ra-rata pemakaian air per hari (jam/hari)
Vp= Cadangan air untuk pemadam kebakaran= 20
m3//hari.

Dari hasil perhitungan di atas kapasitas pipa dinas
(Qs) sebesar 13,96 m¥/jam dan pemakaian air (T) per hari
rata-rata 8 jam maka volume tangki air bawah sebesar:

Ve =Qa — (Qs xT) + Vg

Vr = (167,52 — (13,96 x 8)) + 20 = 57,84 ma.

4.5 Kapasitas Tangki Air Atas Gedung Twin Building
Berlantai Tujuh
Vg =(Qp — Qmax ) X Tp + Qpy X Tpy

Dimana:
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Berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan sebelumnya,
didapat harga Qp= Qn-max Yaitu sebesar 1,04 m3/menit=
1040 liter/menit; Qpuax = Qn_max Yaitu sebesar 31,41
m3/jam= 523,5 liter/menit; Qpy,=Qmax Tp = 30; Tp, = 10
menit. maka volume efektif tangki atas untuk gedung
tersebut sebesar:

Ve = (Qp-Qmax) Tp + Qpu * Tpy

VE = (1040 - 523,5) liter/menit x 30 +(523,5 liter/menit x

10
= 2())730 liter atau 20,73 m3.

5. KESIMPULAN
Dari hasil perencanan dan perancangan ulang sistem
instalasi air bersih pada gednug Twin Building berlantai
tujuh yang telah dilakukan maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Dari perhitungan didapat luas total lantai = 1616,16
m?2.
2. Dan luas efektif dari perhitungan didapat = 5233,76
m?2.
3. Sepesifikasi pompa sumur dangkal pada perancangan
adalah:
v' Seri pompa = NBG 65-40-250/236 A-F-B-BAQE
v’ Kapasitas pompa =11 m3/jam atau 183,3
liter/menit.
v' Total head =14 m.
v Daya =1,1 kW.
v Unit = 2 unit (1 beroperasi, 1 cadangan).

4. Sepesifikasi pompa suplai tangki atas pada gedung E 7
dari hasil perancangan ini adalah:

e  Seri pompa =JP BASIC5.

. Kapasitas pompa = 60 liter/menit.

e  Total head =39m.

. Daya =1,1kW.

e Unit = 4 unit (2 beroperasi, 2
cadangan).

5. Sepesifikasi pompa suplai tangki atas pada gedung E 6
dari hasil perancangan ini adalah:

e  Seri pompa =JP BASIC5

. Kapasitas pompa = 70 liter/menit.

e  Total head =35m.

. Daya =1,6 kW.

. Unit = 4 unit (2 beroperasi, 2 cadangan).

6. Sepesifikasi pompa suplai lantai 3,4, dan 5 pada
gedung E 6 dan E 7 pada perancangan ini adalah:

e  Seri pompa =CR 3-06

o  Kapasitas pompa = 3 m3/jam atau 50 liter/menit.

e  Total head =28m.

° Daya =0,37 kW.

e Unit =4 unit (2 beroperasi, 2 cadangan).
7. Kapasitas tangki bawah dari hasil perhitungan = 75,84

m3.

8. Kapasitas tangki atas dari hasil perhitungan = 11,5 m3.

9.

10.

UMy

teknik mesin

Dari hasil perhitungan, diketahui nilai Q4 yaitu 167,563
m?3/hari atau sama dengan 116,33 liter/menit. sedangkan
kapasitas pompa sumur dangkal pada lapangan
diketahui 145 liter/menit. Dan nilai head total pompa
sumur dangkal dari hasil perancangan ulang dengan
nilai head total pompa sumur dangkal dilapangan
selisih cukup besar yaitu pada perhitungan yang didapat
oleh perancang head total pompa = 14 m sedangkan
head total pompa pada lapangan = 25 m.

Nilai hed total pompa suplai tangki atas gedung E 6 dan
E 7 di lapangan dengan head total pompa suplai tangki
atas gedung E 6 dan E 7 dari perhitungan selisih 16 m
untuk gedung E 6 dan 12 m untuk gedung E 7, dengan
lebih besar head total pompa dari lapangan. Dan head
total pompa suplai lantai 3,4, dan 5 dari hasil
perhitungan yaitu menunjukan bahawa air bisa di suplai
hanya dengan menggunakan tangki atas tapi untuk
memperkuat tekanan air maka di pilih pompa dengan
head 28 m.

5.2. SARAN

Dalam merencakanan bak tangki air atas dan
bawah pada bangunan gedung dengan penghuni lebih
dari 1000 orang, sebaiknya di setiap tangki diberi
sensor otomatis yang diteruskan ke pompa untuk
mengontrol kapasitas air pada tangki supaya tidak
kehabisan air atau kelebihan kapasitas air pada
tangki, supaya dalam pengoperasiannya bisa
mengurangi faktor yang tidak diinginkan baik dari
segi keamanan, lingkungan, dan ekonomi.

Dalam pemasangan pompa dan tangki dibuat
sedemikian rupa yang bisa memudahkan dalam segi
perawatan dan sebisa mungkin jangan memasang
pompa pada posisi tepat di atas tangki.
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